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TRIUK RENCANA

-

Menggagas Shelter OTG di DIY

KALAU pembaca menyaksikan vi-
deo suasana Sabtu malam (12/9) di
Alun-alun Utara Yogyakarta, pasti kaget
Dalam video yang kemudian viral, diper-
lihatkan suasana Sabtu malam di sekitar
Alun-alun Utara tidak jauh dari Titik Nol
Yogyakarta, yang penuh pengunjung
Tak ada jaga jarak, masker hanya se-

| batas aksesoris cara pemakaiannya, se-

hingga menimbulkan keprihatinan. Se-
mentara Gubernur DIY Sultan HB X

| mengkhawatirkan gelombang arus mu-

dik atau balik ke Yogyakarta setelah

| Jakarta kembali memberiakukan PSBB

secara ketat. Tetapi di DIY justru banyak
warga yang mengabaikan protokol ke-
sehatan.

Sementara kita tahu, angka yang ter-
papar positif di DIY bukan mereda, mes-
ki fluktuatif. Klaster-klaster baru mulai
dari warung soto, kantor sampai penjual
di Malioboro sudah terjadi. Bahkan ada
pedagang Malioboro yang meninggal
karena Covid-19.

Komentar warganet dan masyarakat,
sangat menyesalkan mengapa suasana
bisa seperti itu. Di saat kondisi masih
pandemi, justru pusat keramaian seo-
lah-olah memberlakukan seperti normal
sebelum pandemi. Pemerintah daerah
baik provinsi atau kabupaten, sebe-
narnya sudah melakukan upaya mem-
buat peraturan gubernur atau bupati. Di
Sleman misalnya, sudah diberikan
sanksi yang melanggar tidak pakai
masker dihukum sosial. Polisi sudah
melakukan razia masker. Kampanye
memakai masker juga dilakukan melalui
video singkat, dan kreatif. Misalnya
menggunakan tokoh viral Bu Tejo yang
sukses dalam film 'Tilik'. Atau menggu-
nakan gaya humor hantu yang bermas-
ker gentayangan mengmgatkan warga

| yang tak bermasker.

Hasil penelitian yang menunjukkan

-| bahwa orang yang terpapar tanpa ge=

Inilah yang kemudm 1 dikhawatirkan.pa:
ra epidemiolog sebagai sesuatu yang
harus diwaspadai terjadinya klaster ke
luarga. Presiden Joko Widodo, dalam
sidang Paripurna di Istana Negara (7/9)
lalu menyebut Indonesia harus mewas-
padai kemunculan klaster keluarga

Hal itu tefjadi, karena ketika sampai di
rumah sudah merasa sudah aman, jus-
tru di situ lah kita harus hati-hati. Bahkan
menurut data yang dihimpun - Platform
edukasi Pandemictalks, setidaknya 230
keluarga di lima kota besar di Indonesia
seperti Bekasi, Bogor, Yogyakarta
Semarang, dan Malang, diketahui saling
menularkan virus Korona ke anggota
keluarga lainnya

Pakar epidemiologi dari Universitas
Griffith, Australia, Dicky Budiman, me-
nyebut klaster keluarga tersebut bisa
berkontribusi hingga 85% terhadap pe-
ningkatan kasus positif Covid-19 di su-
atu negara jika tidak ada langkah cepat
untuk mengatasi

Karena itulah, menarik gagasan ang-
gota DPRD Kota Yogya Ali Fahmi, sa-
ngat mendesak pemerintah menyiap-
kan shefter bagi pasien OTG (KR 14/9)
Seperti diketahui dalam peraturan Men-
teri Kesehatan yang terkena OTG harus
isolasi mandiri di rumah. Sementara
bukan tidak mungkin ketika di rumah pu-
nya balita atau lansia, inilah yang bisa
menambah jumiah orang yang terpapar.

Wakil Bupati Kulonprogo Fajar Gega-
na sudah menginstruksikan shelter
OTG, mengingat rumah sakit sudah pe

nuh. Tiap kapanewon, diharapkan me- |
nyiapkan. Kita juga mengerti, untuk |

membangun sebuah lokasi shelter
OTG, berat bagi pemerintah daerah

Namun dengan memanfaatkan ba- |

ngunan milik pemerintah yang tidak di-
gunakan, maka persoalan shelter akan
selesai Mudah- mudahan, akan me-
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